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Abstrak 

Nilai Perusahaan yakni derajat kesuksesan perusahaan yang terefleksikan dari harga saham, juga 

dianggap sebagai aspek penting bagi perusahaan dan investor. Nilai Perusahaan sering menjadi 

alat guna menggambarkan kondisi sebuah perusahaan yang menjadi acuan investor guna 

memilih keputusan pada berinvestasi. Penelitian ini bertujuan guna menacri tahu pengaruh 

pengungkapan sustainability reporting pada nilai perusahaan. Penelitian ini mempergunakan 

pendekatan kuantitatif melewati analisis data sekunder dari laporan tahunan beserta laporan 

keberlanjutan perusahaan non-keuangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2022. 

Metode penetapan sampel mempergunakan metode non-probability sampling melewati teknik 

purposive sampling serta didapat 144 pengamatan, teknik analisis data penelitian ini 

mempergunakan analisis regresi linear berganda. Data penelitian didapat dari laporan tahunan 

beserta laporan keberlanjutan perusahaan. Hasil analisis penelitian ini menemukan bahwasanya 

pengungkapan sustainability reporting tidak berpengaruh pada nilai perusahaan yang dihitung 

mempergunakan Tobin’s Q. Implikasi dari penelitian ini yakni memberi pemahaman informasi 

bahwa banyaknya pengungkapan CSR (Corporate Social Responsibility) dengan menggunakan 

GRI Standards 2021 yang perusahaan lakukan belum tentu mampu meningkatkan nilai 

perusahaan yang tinggi. Perusahaan yang konsisten memenuhi praktik keberlanjutan belum 

tentu memiliki kinerja keuangan maupun non-keuangan yang tinggi. Kesimpulannya, penelitian 

ini memberikan landasan pemahaman tentang implementasi GRI Standards 2021 dalam 

pengungkapan sustainability reporting terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan 

Tobin’s Q pada praktik keberlanjutan untuk masa depan.  

Kata Kunci: Sustainability Reporting, Nilai Perusahaan 

 

Abstract 

Firm Value is the level of success of a company as projected in its share price and is considered 

an important aspect for companies and investors. Firm value is frequently used as a tool to 

characterize a company's condition, which serves as a guide for investors when they make 

financial decisions. The aim of this study is to ascertain how business value is impacted by 

sustainability reporting disclosure. This study employs quantitative approach with secondary 

data analysis from annual reports, also sustainability reports of non-financial companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange in 2022. The sample determination method employed non-

probability sampling method with purposive sampling technique, also 144 observations were 

gained, this research data analysis technique utilizes multiple linear regression analysis. 

Research data was gained from annual reports, also company sustainability reports. According 

to the study analysis's findings, business value as determined by Tobin's Q is unaffected by the 

disclosure of sustainability reporting. The conclusion of this study is to offer an understanding 

of the information that the number of CSR (Corporate Social Responsibility) disclosures using 

the 2021 GRI Standards carried out by companies may not necessarily be successful. increase 

high firm value. Companies that consistently fulfill sustainability practices do not necessarily 

have high financial or non-financial performance. In conclusion, this study offer the base for 

comprehending the implementation of GRI Standards 2021 in disclosing sustainability reporting 

on firm value as proxied by Tobin's Q on sustainability practices for the future 
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PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan yang tinggi lebih cenderung ditandai dengan banyaknya permintaan saham 

di pasar saham, memperlihatkan kepercayaan investor pada prospek perusahaan. Karenanya, 

nilai perusahaan yang tinggi mampu terefleksikan dari harga sahamnya yang terus bertambah 

seiring dengan permintaan yang tinggi. Mengoptimalkan nilai perusahaan yakni tujuan utama 

perusahaan, yang dilangsungkan mempergunakan beragam strategi bisnis yang efektif, juga 

efisien. Perihal ini bertujuan guna menambah kesejahteraan pemegang saham, sebab nilai 

perusahaan yang tinggi berarti laba yang lebih bagi mereka. Karenanya, perusahaan selalu 

berusaha guna menjaga, juga menambah nilai perusahaannya demi kepentingan semua 

pemangku kepentingan, khususnya para pemegang saham (Firmansyah dkk., 2020). Nilai 

perusahaan juga dapat bergantung pada faktor keuangan beserta non keuangan. Satu dari 

banyaknya faktor non-keuangan tersebut adalah aspek kinerja sosial perusahaan yang 

dituangkan dalam bentuk pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR).  

Penerapan CSR menjadi satu dari banyaknya bentuk komitmen berkelanjutan dari sebuah 

perusahaan selaku wujud tanggung jawab ekonomi, sosial, juga lingkungan pada masyarakat. 

Pengungkapan CSR ini yakni bagian integral dari sustainability reporting perusahaan, yang 

dimaksudkan untuk transparansi beserta akuntabilitas. Sustainability reporting mampu dijadikan 

media guna melangsungkan pelaporan atas semua kegiatan perusahaan yang mendukung konsep 

keberlanjutan, juga memperlihatkan upaya perusahaan guna memelihara keseimbangan antara 

people, profit, juga planet. Melewati laporan ini, perusahaan mampu memperlihatkan 

komitmennya dalam memberi kontribusi pada kemakmuran masyarakat, juga pelestarian 

lingkungan. Alhasil, penerapan beserta pelaporan CSR membantu memupuk reputasi 

perusahaan yang bertanggung jawab, juga berkelanjutan di mata publik (Dewi & Sudana, 2022). 

 

 
Gambar 1. Harga Saham Sektor Properti & Real Estat periode 2020-2022 

Sumber: www.bbc.com, 2023 

 

Pada gambar 1 dapat dilihat adanya kenaikan tingkat konsentrasi polutan diatas standar 

nasional di negara Indonesia yang meningkat cukup signifikan dari tahun 1998 sampai 2021. 

Fenomena ini didukung dengan adanya kenaikan polusi udara di Jakarta yang mencapai kisaran 

35 µg/m³ sampai melampaui 50 µg/m³, terutama pada periode Mei sampai September tahun 

2023, menurut data terbaru dari AirNow.  

Salah satu cara pemerintah Indonesia dalam menyikapi fenomena-fenomena yang dapat 

menimbulkan kerusakan pada alam adalah dengan membuat regulasi yang mewajibkan 

penyusunan Sustainability Report bagi perusahaan. Regulasi ini bertujuan untuk mendorong 

perusahaan agar lebih transparan dalam mengungkapkan kinerja mereka terkait dampak sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Sustainability reporting menjadi sumber informasi yang sangat 

penting, karena dapat digunakan sebagai media untuk mengungkapkan kinerja perusahaan 

kepada pemangku kepentingan. Melalui laporan ini, pemangku kepentingan, termasuk investor, 

pemerintah, dan masyarakat, dapat menilai sejauh mana perusahaan berkomitmen pada praktik 

bisnis yang berkelanjutan. Dengan demikian, regulasi ini diharapkan dapat mengurangi 

kerusakan lingkungan dan mendorong perusahaan untuk lebih bertanggung jawab dalam 

operasional mereka (Siregar & Safitri, 2019). Pengungkapan sustainability reporting tersebut 

dilandasi oleh kewajiban baru pada regulasi di Indonesia mengenai kewajiban penyusunan 

sustainability reporting yang didasarkan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan pada POJK 

No.51/POJK.03/2017 terkait Penerapan Keuangan Berkelanjutan Kepada Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik. 

Saat ini, baik di dunia maupun di Indonesia, sudah mulai banyak perusahaan yang 

melakukan tanggung jawab sosialnya. Kegiatan CSR dapat membantu perusahaan menaikkan 
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nama perusahaan serta memperlihatkan pada masyarakat bahwasanya perusahaan sangat peduli 

pada lingkungan sekitarnya. Praktik CSR yang sudah perusahaan lakukan mampu memengaruhi 

nilai perusahaan pada jangka panjang, melewati pembangunan reputasi yang baik serta 

menambah loyalitas pelanggan. Tidak hanya itu, satu dari banyak alasan pokok perusahaan 

melaksanakan CSR yakni sebab perusahaan dituntut supaya tidak mengejar kinerja keuangan 

saja, namun juga kinerja lingkungan, kinerja sosial, juga keberlanjutan ekonomi. Karenanya, 

perusahaan tidak fokus pada profit saja, namun juga pada people dan planet, yang semuanya 

berkontribusi pada keberlanjutan jangka panjang. Praktik CSR juga mampu membantu 

perusahaan memenuhi regulasi pemerintah serta menghindari sanksi hukum, juga menciptakan 

hubungan yang lebih baik dengan berbagai pemangku kepentingan. Karenanya, CSR bukan lagi 

pilihan, namun keharusan bagi perusahaan yang ingin bertahan, juga berkembang di pasar 

global yang makin kompetitif (Ridho et al., 2022). 

Banyak penelitian yang telah dilakukan di internasional maupun di Indonesia terkait 

pengaruh CSR pada nilai perusahaan yang diukur mempergunakan Tobin’s Q. Salah satu alasan 

peneliti mempergunakan Tobin’s Q karena dapat mencerminkan kinerja keuangan beserta 

kinerja non keuangan perusahaan. Perihal tersebut juga mendukung keterkaitan pengaruh 

implementasi GRI Standards 2021 yang mengacu dalam pengungkapan sustainability reporting 

pada perusahaan yang tercatat di BEI. Dari banyaknya penelitian sebagai berikut menimbulkan 

hasil yang inkonsisten. Pada penelitian Sandra Cicilia E., (2018) diperoleh hasil pengungkapan 

Sustainability Report tidak membawa pengaruh pada nilai perusahaan. Penelitian Yondrichs 

dkk., (2021) mengungkapkan bahwasanya sustainability report disclosure tidak membawa 

pengaruh pada nilai perusahaan. Peruhal ini juga dikuatkan oleh penelitian Eriyanti, (2022) yang 

memperoleh hasil pengungkapan sustainability report dimensi lingkungan tidak membawa 

pengaruh pada kinerja perusahaan. Namun pada penelitian Gitaria dkk., (2022) diperoleh hasil 

pengungkapan sustainability report aspek lingkungan membawa pengaruh positif pada nilai 

perusahaan. Penelitian Made Narsa, (2017) menyatakan CSR mempengaruhi nilai perusahaan. 

Perihal ini dikuatkan pula oleh penelitian Widyadi & Jacobus Widiatmoko, (2023) bahwasanya 

pengungkapan sustainability report membawa pengaruh positif pada nilai perusahaan. 

Perbedaan penelitian ini dan beragam penelitian sebelumnya yang Widyadi & Jacobus 

Widiatmoko, (2023), Arvida & Nanok, (2021) lakukan yakni adanya penggunaan pengukuran 

pengungkapan sutainability reporting dengan GRI Standards 2021, juga penggunaan variabel 

kontrol berupa profitabilitas beserta ukuran perusahaan. Penggunaan GRI Standards 2021 ini 

memiliki kelebihan dibanding dengan GRI Standards 2016. Berberapa kelebihan dari GRI 

Standards 2021, yakni adanya perubahan dari penggunaan core beserta comprehensive yang 

mampu diartikan organisasi mampu memilih apa saja yang hendak ditulis pada laporan menjadi 

disclosure yang mana GRI 2021 mewajibkan organisasi guna melangsungkan penyajian sesuatu 

sesuai yang standar GRI minta, baik berupa narasi, informasi, pernyataan, atau penyajian data.  

Selain itu, penggunaan GRI Standards 2021 telah menjadikan human rights atau hak asasi 

manusia sebagai unsur wajib yang perlu dilaporkan pada laporan keberlanjutan. Sehingga 

adanya perubahan kebijakan dalam penggunaan GRI Standards 2021 ini juga menjadi hal baru 

dalam topik keberlanjutan di regulasi Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel kontrol guna menghindari adanya pengaruh lain 

dari faktor selain sustainability report yakni, profitabilitas dan ukuran perusahaan. Penggunaan 

variabel kontrol tersebut guna mencari tahu dampak pengungkapan sustainability reporting pada 

nilai perusahaan secara lebih tepat. 

Profitabilitas mampu diartikan selaku kapabilitas perusahaan guna mendapat laba bersih dari 

kegiatan yang dilangsungkan di periode akuntansi (Rady Darmastika & Ratnadi, 2019). Rasio 

profitabilitas pada penelitian ini di proksikan mempergunakan Return on Assets (ROA) guna 

mencari tahu perusahaan. ROA yang diketahui dipergunakan perusahaan guna melangsungkan 

penilaian efisiensi asetnya pada aktivitas operasi guna menghasilkan laba (Bustan et al., 2021). 

Menurut Hartini (1970) ukuran perusahaan yakni derajat identifikasi yang mempunyai 

keterkaitan dengan besar kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan mampu memengaruhi 

perusahaan guna menanggung risiko yang dapat muncul dari beragam kondisi dan situasi yang 

perusahaan hadapi. Perihal ini terjadi sebab perusahaan besar memiliki sumber daya yang lebih 

melimpah demi menambah nilai perusahaan. Mereka juga memegang akses ke sumber 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 12373 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

pendanaan eksternal lebih baik daripada perusahaan kecil, alhasil mampu memperkuat posisi 

mereka di pasar (Novelia dkk., 2020).  

Teori Stakeholder yakni teori yang mengelaborasikan bahwasanya perusahaan berjalan tidak 

bagi kepentingan sendiri saja, namun untuk kepentingan para pemegang kepentingan lainnya 

pula, seperti stakeholdernya. Menurut Hummels, 1998 dalam penelitian Ahyani & Puspitasari, 

(2019) teori Stakeholder (Stakeholder Theory) yakni Teori ini mengelaborasikan bahwasanya 

stakeholder mempunyai peranan yang sangat besar dalam keberadaan perusahaan di tengah 

lingkungan. Stakeholder yakni beragam pihak yang berkepentingan krusial atas perusahaan, 

baik secara langsung ataupun tidak. Kelompok ini meliputi berbagai individu atau entitas yang 

dapat dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan dan, pada saat yang sama, juga memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi perusahaan. Karenanya, interaksi beserta hubungan yang 

dibangun antara perusahaan dan stakeholder menjadi sangat penting dalam menentukan 

keberlanjutan serta kesuksesan perusahaan di pasar yang kompetitif. Freeman (1984) 

mendefinisikan stakeholder selaku pemangku kepentingan, yakni kelompok atau pihak yang 

berkepentingan, baik langsung ataupun tidak pada kegiatan atau eksistensi perusahaan. Alhasil, 

kelompok ini membawa pengaruh, juga dikenai pengaruh oleh perusahaan (Edward Freeman, 

2010). Sehingga dapat disimpulkan bahwa stakeholder mempunyai kepentingan dan 

berpengaruh terhadap operasi bisnis suatu perusahaan tersebut serta besar kecilnya pengaruh ini 

bergantung pada lingkup operasi perusahaan. Perusahaan juga perlu menjaga relasi dengan para 

pemangku kepentingan (stakeholders) untuk kepentingan pencapaian tujuan perusahaannya. 

Kartini (2013) mengungkapkan bahwasanya pengakuan atas adanya banyak stakeholders selain 

pemegang saham (shareholders) yang mampu membawa pengaruh pada keefektifan tercapainya 

tujuan perusahaan sudah mentransformasi dimensi tanggung jawab sosial perusahaan, dari 

tanggung jawab ekonomi yang hanya berupa optimalisasi laba bagi kesejahteraan para 

pemegang saham menjadi tanggung jawab lebih luas pada stakeholder. 

Hipotesis yang disusun pada penelitian ini ialah: 

H1 : “Pengungkapan sustainability reporting berpengaruh pada nilai perusahaan.” 

 

METODE  

Populasi, Sampel, dan Metode Penentuan Sampel 

Populasi yang diambil yakni perusahaan sektor non-keuangan yang tercatat di BEI tahun 

2022. Total populasi penelitian yaitu sebanyak 144 perusahaan non-keuangan yang tercatat di 

BEI tahun 2022. Sampel yang penelitian ini gunakan yakni laporan tahunan beserta laporan 

keberlanjutan Perusahaan non-keuangan yang tercatat di BEI tahun pengamatan 2022, dengan 

metode penetapan sampel mempergunakan teknik purposive sampling, ketentuan yang 

dipergunakan diantaranya:  1) “Perusahaan non-keuangan yang tercatat di BEI tahun 2022;” 2) 

“Perusahaan non-keuangan yang mempublikasikan Sustainability Report secara standalone pada 

periode 2022,” 3) “Perushaan non-keuangan yang mengungkapkan Sustainability Report 

menggunakan standar GRI-stamdards, dan Perusahaan yang bisa diakses laporan 

keberlanjutannya pada periode 2022”, mendapatkan jumlah sampel sebanyak 144 perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tobin’s Q 144 0,131 10,93 3,257 2,504 

CSR 144 0,06 1,00 0,468 0,218 

RoA 144 -0,517 0,602 0,062 0,127 

Size 144 25,609 33,655 29,876 1,639 

Valid N 

(listwise) 

144 
    

Sumber: Data Diolah 2024 

 

 Dari Tabel 1, didapatkan deskripsi dari variabel penelitian yang dipergunakan pada 

penelitian ini. Nilai perusahaan (Y) bernilai minimum 0,131 pada perusahaan Bayan Resources 
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Tbk. serta nilai maksimum 10,93 pada perusahaan Eagle High Plantations Tbk. Tobin’s Q 

memiliki nilai rata-rata 3,257 yang lebih mendekati nilai minimum, artinya bahwasanya 

perusahaan yang menjadi sampel mayoritas Tobin’s Q nya kecil. Nilai dari standar deviasi pada 

variabel ini senilai 2,504 serta lebih kecil dari nilai rata-ratanya senilai 3,257. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwasanya variabel nilai perusahaan yang proksi Tobin’s Q datanya tersebar 

merata atau rentang data antar perusahaannya sudah cukup dekat.  

Sustainability reporting (X1) bernilai minimum 0,06 pada perusahaan Destinasi Tirta 

Nusantara Tbk. dengan nilai maksimum 1,00 pada perusahaan Timah Tbk. Semakin tinggi nilai 

CSRDi maka menunjukkan pengungkapan terkait isu keberlanjutan berdasarkan indeks GRI 

pada laporan keberlanjutan perusahaan juga semakin luas. Nilai rata-rata variabel ini 0,468 serta 

lebih mendekati nilai minimum yang artinya bahwa rata-rata sustainability reporting perusahaan 

masih cukup rendah. Standar deviasi pada variabel ini memiliki nilai yakni 0,218 serta di bawah 

nilai rata-ratanya. Perihal ini artinya bahwasanya persebaran data sustainability reporting telah 

merata atau rentang data antar perusahaannya rendah. 

Profitabilitas (Kontrol) bernilai minimum -0,517 pada perusahaan Sri Rejeki Isman Tbk. dan 

nilai maksimum 0,602 pada perusahaan Golden Energy Mines Tbk. Return on Assets memiliki 

nilai rata-rata yakni 0,062 yang lebih mendekati nilai minimum, berarti bahwasanya perusahaan 

yang dijadikan sampel mayoritas ROA nya kecil. Nilai dari standar deviasi pada variabel ini 

yakni 0,127 beserta lebih kecil dari nilai rata-ratanya 0,602. Perihal ini Berarti bahwasanya 

sebaran data ROA sudah merata atau rentang data antar perusahaannya cukup rendah. 

Ukuran perusahaan (Kontrol) bernilai minimum 25,609 pada perusahaan Lionmesh Prima 

Tbk. beserta nilai maksimum 33,655 pada perusahaan Astra International Tbk. Size bernilai 

rata-rata 29,876 dan lebih mendekati nilai maksimum, artinya bahwa perusahaan yang dijadikan 

sampel lebih banyak yang Size nya besar. Nilai dari standar deviasi pada variabel ini sebesar 

1,639 dan kurang dari nilai rata-ratanya 29,876. Perihal ini berarti bahwasanya sebaran data Size 

sudah merata atau rentang data antar perusahaannya rendah. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Test Statistic  

Asymp. Sig. (2-tailed) 

144 

0,124 

0,000 

Sumber: Data Diolah 2024 

 

Uji normalitas pada Tabel 2 memperlihatkan bahwasanya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

atau kurang dari 0,05, alhasil atas dasar pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

didapat hasil bahwasanya data penelitian berdistribusi tidak normal. Bilamana hasil uji 

normalitas relatif tidak normal, alhasil mampu dipergunakan asumsi Central Limit Theorem 

yang menyatakan asumsi normalitas mampu diabaikan bilamana jumlah observasi relatif besar 

(n > 30) (Gujarati, 2009; Pek, 2018). 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity statistic 

Tolerance VIF 

CSR (X) 0,776 1,288 

RoA (Kontrol) 0,963 1,039 

Size (Kontrol) 0,770 1,299 

Sumber: Data Diolah 2024 
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Dari Tabel 3, terlihat bahwasanya nilai tolerance tiap variabel melampaui 0,1 beserta nilai 

VIF tiap variabel memiliki nilai yang kurang dari 10 alhasil mampu dinyatakan bahwasanya 

tidak ada indikasi multikolinearitas antar variabel pada penelitian ini. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,141
a
 0,020 -0,001 7,96696 

Sumber: Data Diolah 2024 

 

Melalui Tabel 4 digambarkan bahwasanya nilai R Square yakni 0,020 yang sampelnya 

berjumlah 144 (n) serta 3 (tiga) variabel bebas (k). Tabel Chi Square menyatakan (Df = k-1) Df 

= 2 dan nilai Chi Square hitung sebesar (0,020 x n) 2,88. Sehingga nilai chi square hitung model 

regresi ini berada dibawah nilai chi square tabel signifikansi 0,05 (2,88 < 5,991).  Hal tersebut 

memperlihatkan bahwasanya model regresi yang dipergunakan pada penelitian ini tidak memuat 

indikasi heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,366 0,134 0,115 2,35581 2,025 

Sumber: Data Diolah 2024 

 

Dari Tabel 5 mampu diamati bahwasanya nilai Durbin Watson (d) sebesar 2,025. Sehingga 

nilai Durbin Watson (d) model regresi ini ada diantara nilai dL serta dU atau dL < d < dU 

(1,6854 < 2,025 < 1,7704). Bilamana nilai d ada diantara dL serta dU atau antara 4-dU serta 4-

dL, alhasil hasil pengujian tidak mempunyai kesimpulan yang tetap. Tetapi, Field (2009) dalam 

(Sandy & Ardiana, 2023) mengungkapkan bahwasanya isu autokorelasi terjadi bilamana nilai 

statistik uji Durbin Watson kurang dari 1 atau melampaui 3. Sebab hasil uji Durbin Watson 

memperlihatkan nilai 2,025 alhasil model regresi ini dianggap tidak ada isu autokorelasi. 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi berganda 

 

Sumber: Data Diolah 2024 

 

Menurut hasil analisis regresi berganda yang dipaparkan di Tabel 5 alhasil mampu dibentuk 

persamaan struktural yakni:  

Y = -6,066 -0,890CSR –6,620ROA +0,340SIZE + 𝑒 

Menurut model regresi yang diperoleh, mampu dielaborasikan antara lain. 

1. Nilai konstanta (α) senilai -4,315, artinya, ketika variabel independen lain nilainya konstan, 

maka nilai perusahaan (Y) akan turun sebesar 6,066 satuan. 

2. Koefeisien sustainability reporting sebesar -0,890 memiliki arti jika variabel sustainability 

reporting yang diproksikan dengan CSR naik satu unit atau satuan, alhasil nilai perusahaan 

Model 
Unstandardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error 

1 (Constant) -6,066 3,892 -1,559 0,121 

CSR -0,890 1,021 -0,871 0,385 

RoA -6,620 1,579 -4,193 0,000 

Size 0,340 0,137 2,482 0,014 
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yang diproksikan dengan Tobin’s Q nantinya berkurang senilai 0,890 unit atau satuan. 

Koefisien bernilai negatif menggambarkan hubungan negatif antara CSR dan nilai 

perusahaan, makin rendah tingkat pengungkapan CSR maka akan meningkatkan nilai 

perusahaan. 

3. Koefisien profitabilitas sebesar -6,620 memiliki arti jika variabel profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA naik satu unit atau satuan, alhasil nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan Tobin’s Q nantinya berkurang senilai 6,620 unit atau satuan. Koefisien 

negatif menggambarkan hubungan negatif antara profitabilitas dan nilai perusahaan, makin 

rendah tingkat profitabilitas, alhasil akan meningkatkan nilai perusahaan. 

4. Koefisien ukuran perusahaan senilai 0,340 mempunyai arti bilamana variabel ukuran 

perusahaan yang diproksikan dengan SIZE naik satu unit atau satuan, alhasil nilai 

perusahaan yang diproksikan dengan Tobin’s Q nantinya naik senilai 0,340 unit atau satuan. 

Koefisien bernilai positif menggambarkan hubungan positif diantara ukuran perusahaan 

beserta nilai perusahaan, makin baik tingkat ukuran perusahaan alhasil nantinya 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 

Tabel 6. Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 120,119 3 40,040 7,215 0,000 

Residual 776,983 140 5,550   

Total 897,102 143    

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Uji F (F test) pada Tabel 6 memperlihatkan bahwasanya nilai Fhitung yakni 7,215 dengan 

signifikansi 0,000. Sebab nilai signifikansi di bawah 0,05, alhasil Ho ditolak serta Ha diterima. 

Perihal tersebut memperlihatkan bahwasanya model regresi sudah memenuhi prasyarat 

kelayakan fungsi regresi. Seluruh variabel independen yang meliputi sustainability reporting, 

profitabilitas, ukuran perusahaan secara simultan memengaruhi nilai perusahaan. 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Menurut Tabel 6,  hasil uji memberi hasil besarnya nilai Adjusted R2 sebesar 0,134. Angka 

tersebut memperlihatkan bahwasanya senilai 13,4% variabilitas nilai perusahaan mampu 

dielaborasikan oleh variabel sustainability reporting, profitabilitas, ukuran perusahaan serta 

berbagai variabel interaksi dalam model regresi dan sisanya senilai 86,6% dielaborasikan 

variabel lain di luar model. 

Pembahasan 

Menurut Tabel 5 alhasil mampu diketahui pengujian hipotesis yakni. Hasil analisis 

memperlihatkan bahwasanya sustainability reporting tidak membawa pengaruh pada nilai 

perusahaan. Hasil penelitian ini tidak bersesuaian dengan teori stakeholder (stakeholder theory) 

yang mengungkapkan bahwasanya perusahaan yang memperhatikan pemangku kepentingan lain 

dapat meningkatkan nilai perusahaan mereka. Dengan demikian pasar memandang kepatuhan 

wajib CSR oleh perusahaan bertentangan dengan kepentingan pemegang saham (Gupta & Garg, 

2022). Banyaknya pengungkapan CSR yang perusahaan lakukan belum tentu mampu 

meningkatkan nilai perusahaan sebagai pertimbangan untuk berinvestasi para investor pada 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,366 0,134 0,115 2,35581 2,025 

Sumber: Data diolah, 2024 
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perusahaan non-keuangan. Hasil penelitian ini tidak bersesuaian dengan penelitian Widyadi & 

Jacobus Widiatmoko (2023) mengungkapkan bahwasanya Sustainability Report Disclosure 

membawa dampak positif pada nilai perusahaan. Arvida Natalia & Nanok Soenarno, (2021) 

mengungkapkan bahwasanya pengungkapan sustainability report berpengaruh positif pada nilai 

perusahaan. Penelitian Bustan dkk. (2021); Chung dkk. (2018); Sampong dkk. (2018); Nurul 

Dzikir (2020); Made Narsa, (2017) mengungkapkan bahwasanya Corporate Social 

Responsibility CSR memberi pengaruh pada nilai perusahaan. Penelitian Darmastika & Ratnadi 

(2019) mengungkapkan bahwasanya pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

membawa dampak positif pada nilai perusahaan.  Namun demikian, hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian Sandra Cicilia (2018) beserta Eriyanti (2022) yang menemukan 

bahwasanya pengungkapan laporan keberlanjutan dimensi lingkungan tidak membawa dampak 

pada kinerja perusahaan. Penelitian Yondrichs dkk. (2021) dan Tandry dkk., (2014) menemukan 

bahwa sustainaibility report disclosure tidak memberi dampak pada nilai perusahaan. Dengan 

demikian hasil penelitian ini memberi tambahan bukti empiris sustainability reporting tidak 

membawa pengaruh pada nilai perusahaan pada perusahaan non-keuangan yang tercatat di BEI 

tahun 2022, dikarenakan aktivitas CSR yang akan membawa manfaat dalam jangka waktu 

relatif lama, alhasil investor tidak mampu melihat keuntungan langsung dari aktivitas tersebut. 

Selain itu dikarenakan munculnya beberapa biaya tambahan yang diperlukan bagi perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban CSR tidak sebesar manfaat tambahannya dalam memenuhi 

kebutuhan pemangku kepentingan. 

  

SIMPULAN  

Menurut hasil penelitian yang didapat melewati pengujian statistik, analisis regresi, juga 

pembahasan yang sudah diuraikan sebelumnya, alhasil mampu ditarik kesimpulan hasil 

pengujian statistik hipotesis diketahui bahwasanya sustainability reporting tidak berpengaruh 

substansial pada nilai perusahaan yang diukur mempergunakan Tobin’s Q. Secara keseluruhan 

hasil penelitian ini memberi dukungan parsial terhadap teori stakeholder dalam konteks 

pengaruh sustainability reporting pada nilai perusahaan yang diukur mempergunakan Tobin’s 

Q. Menurut hasil penelitian tersebut, perlu diadakannya penelitian lebih lanjut guna memahami 

beragam faktor lain selain sustainability reporting yang mampu memengaruhi nilai perusahaan 

yang diukur mempergunakan Tobin’s Q.  
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